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Website ISPU KLHK
http://iku.menlhk.go.id/



PUBLIKASI DATA 3 AQMS TAHUN 2016



Pembangunan Jejaring Pemantauan 
Kualitas Udara Ambien Otomatis 

 Target sampai dengan 2019 sebanyak 45 Kota;
 Tahun 2016 telah terpasang di 3 kota (Jambi, Palembang,

Palangkaraya) dan terbangun ruang kendali AQMS di KLHK;
 Tahun 2017 akan dipasang di 4 Kota (Pontianak, Banjarmasin,

Pekanbaru, Padang);
 Parameter yang dipantau : SO2, HC, O3, CO, NO2, PM10, PM2,5, dan

meteorologi

 Karena keterbatasan peralatan AQMS, maka pemantauan kualitas
udara dilakukan dengan metode Passive sampler (SO2 dan NO2).
Tahun 2017 direncanakan di 400 Kab/Kota.
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KRITERIA dan AGENDA BERSAMA
No KRITERIA KLHK Perhubungan PU dan Pera ESDM GAIKINDO Pemerintah

Kota/Kab
1. Kendaraan

‐ Rendah emisi
 Teknologi kendaraan rendah emisi 

 Bahan bakar ramah lingkungan 

 Konsumsi bahan bakar per kapita  

2. - Kebijakan dan Peraturan
 Penyediaan transportasi publik 

 Park and Ride 

 Uji Emisi   

 Baku mutu emisi gas buang
kendaraan bermotor



 Zona Taat Emisi 

 Pemantauan tepi jalan raya  

3. - Fasilitas
 Pedestrian  

 Koridor hijau  

 Jalur kendaraan tidak bermotor  

4. - Peran serta masyarakat
 Pelatihan eco driving   

 Car free day  

 No car area 
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